
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat perilaku bullying pada anak usia sekolah di SDN 

Pungkuran Pleret Bantul mayoritas berada dalam kategori 

bullying sedang sebanyak 69 siswa,  43 siswa (62,31%) 

diantaranya perilaku bullying  dilakuakan oleh siswa laki-

laki. 

2. Jenis bullying verbal kategori sedang paling banyak 

ditemukan pada siswa 43 siswa laki-laki (42,16%). Bullying 

fisik kategori rendah banyak dilakukan oleh 40 siswa laki-

laki (39,22%). Bullying relasional kategori sedang 

terbanyak dilakukan oleh 49 siswa laki-laki (48,04%). 

3. Terdapat tiga tema utama antara lain pelampiasan, 

ketidakpedulian dan pertahanan diri.  

B. Saran 

Adanya angka kejadian bullying ini cukup 

memprihatinkan mengingat sekolah adalah tempat menimba 

ilmu dan memberikan pendidikan, dimana pada kondisi yang 
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ada terdapat siswa yang melakukan bullying. Maka beberapa 

hal disarankan setelah penelitian ini dilakukan : 

1. Untuk Keperawatan Jiwa 

Membuat kebijakan terkait psikoedukasi pada anak sekolah 

dasar untuk mencegah kejadian bullying. 

2. Untuk SD Padukuhan Pungkuran Pleret 

Menyusun SOP bullying perlu dilakukan sebagai pedoman 

upaya mendisiplinkan siswa sehingga dapat mengantisipasi 

terjadinya bullying disekolah. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Harapannya peneliti selanjutnya melakukan penelitian 

dengan memberikan intervensi atau memberikan  untuk 

memberikan wawasan baik kepada guru, staff, maupun 

siswa untuk mencegah kejadian bullying di sekolah. 

 


